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<b>ABSTRAK</b><br>

Laporan magang ini membahas dan menganalisis tentang perlakuan akuntansi untuk pendapatan dan piutang
usaha pada perusahaan katering pesawat PT X Jakarta. Analisis dilakukan dengan membandingkan praktek
nyata di perusahaan dengan PSAK dan IFRS. Pada laporan ini ditemukan bahwa perusahaan mengakui dan
mel aporkan pendapatan sesuai dengan standar akuntansi. Ditemukan juga bahwa perusahaan memiliki
piutang jatuh tempo sebesar setengah dari total piutangln-flight Service, dan perusahaan tidak menggunakan
aging schedule untuk memperkirakan piutang tak tertagih dikarenakan piutang tak tertagih ditentukan hanya
ketika pelanggan menyatakan bangkrut atau pailit. Saran yang bisa diberikan kepada perusahaan adalah
menggunakan aging schedule untuk memperkirakan piutang tak tertagih sesuai dengan standar akuntansi,
memperketat penagihan piutang agar piutang yang sudah jatuh tempo bisa tertagih, dan memproses
writeoffyang masih tertunda.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This internship report discusses and analyze about the accounting treatment applied to revenue and trade
receivables of 2015 in an in flight catering service Company X Jakarta. The analysisis done by comparing
real practice in the company with PSAK and IFRS. It is found that the company recognize and report their
revenue according to accounting standard. It is also found that the company have overdue receivables
amounting to half of the total receivables of In flight Service, and the company do not use aging schedule to
estimate uncollectibles since uncollectibles are determined only when their customer declare bankruptcy.
Recommendations for the company are to use their aging schedule to estimate their uncollectibles, to tighten
their receivables collection to collect the mounting overdues, and to process the delayed write off.
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